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BAB V 

PENUTUP 

V.I Kesimpulan 

 Dalam analisis penelitian ini, hasil dari analisis isi bullying film horror 

Indonesia pada tahun 2000-an, menujukkan temuan utamanya yaitu dalam indikator 

bullying fisik yang memperoleh paling tertinggi yaitu pada kategori meremas wajah 

yang paling tinggi dan banyak muncul pada keempat film yang peneliti teliti. Lalu 

pada indikator bullying fisik secara seksual yang terdapat empat kategori yaitu 

pemerkosaan, memeluk tubuh, menyentuh tubuh, serta mencium tersebut tidak 

muncul kedalam frekuensi empat film yang peneliti teliti. Berikutnya dalam indikator 

bullying verbal terdapat kategori yang paling tinggi yaitu mengejek yang paling 

banyak muncul pada empat film yang diteliti. Lalu dalam indikator bullying sosial 

kategori yang tertinggi atau yang paling banyak muncul diantara keempat film 

tersebut yaitu kategori merendahkan. Dan pada indikator terakhir yaitu bullying dunia 

maya atau cyberbullying tidak muncul kedalam frekuensi keempat film yang diteliti. 

Tindakan bullying dalam adegan film yang diteliti tidak hanya dilakukan oleh laki-

laki saja melainkan juga perempuan juga melakukan tindakan tersebut. Lalu pada 

film Hantu Bangku Kosong lebih cenderung pada bullying verbal dalam adegan 

tamparan. Pada film Sajen lebih cenderung pada bullying verbal pada adegan 

mengejek, selanjutnya pada film ketiga film Sunyi lebih cenderung pada bullying 
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sosial dalam adegan merendahkan, dan pada film terakhir yaitu Kalian Pantas Mati 

lebih cenderung pada bullying verbal dalam adegan makian. 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

 Penelitian ini dengan menggunakan metode analisis isi kuantitatif, dimana 

pada penelitian ini berfokus pada bullying pada film horror Indonesia tahun 2000-

AN. Dengan membaca penelitian ini, dapat diketahui berapa frekuensi, presentase, 

dan bullying apa saja yang muncul didalam film yang diteliti. Peneliti menyadari 

bahwa penelitian ini memiliki kekurangan dan untuk peneliti selanjutnya yang serupa 

dapat menambahkan buku dan jurnal pendukung lainnya agar penelitian serupa dapat 

lebih kuat dan bermanfaat untuk meneliti terkait bullying tersebut. Serta peneliti juga 

menyarankan kedepannya penelitian yang serupa dapat menggunakan penelitian 

kualitatif dengan menggunakan metode analisis deskriptif, sehingga penelitian 

selanjutnya dapat lebih melengkapi penelitian dengan adanya pemaknaan serta 

gambaran yang lebih mendalam pada perkembangan dan kondisi dunia perfilman di 

Indonesia dari tahun ke tahun. 

V.2.2 Saran Praktis 

 Dari hasil penelitian ini, dapat terlihat bahwa di dalam film horror Indonesia 

tahun 2000-AN memuat adanya bullying. Peneliti mengharapkan dunia perfilman 

Indonesia dapat mengangkat atau membuat topik yang lebih positif dan bermanfaat, 

sehingga para masyarakat dapat melihat dan sekaligus menerapkannya dengan baik di 
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lingkungan mereka. Peneliti berharap dengan melalui penelitian ini, dapat berguna 

dan membuka pikiran masyarakat agar lebih dapat mengetahui sifat, ciri-ciri, dan 

tindakan bullying yang terjadi dilingkungan masyarakat mereka.  
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